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ABSTRAK 

 

Penelitian dengan judul “Persepsi  Mahasiswa Akuntansi Pria dan Mahasiswa 
Akuntansi Wanita Terhadap Etika Bisnis” ini diteliti kembali. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi pria dan mahasiswa akuntansi 
wanita terhadap etika bisnis karena mahasiswa merupakan calon-calon akuntan. 

Analisis didasarkan pada data dari 100 responden mahasiswa. Pengumpulannya data 
melalui kuesioner yaitu dengan metode purposive sampling. Teknik analisis t-test untuk menguji 
perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi pria dan mahasiswa akuntansi wanita terhadap etika 
bisnis dengan menggunakan  program SPSS 12.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan antara persepsi mahasiswa pria dan 
mahasiswa wanita terhadap etika bisnis hal in disebabkan karena tingkat pemahaman terhadap 
perlakuan etis yang berbeda-beda antara mahasiswa akuntansi pria dan mahasiswa akuntansi 
wanita karena faktor perbedaan gender. Mahasiswa wanita memiliki tingkat persepsi lebih baik 
dari pada mahasiswa pria hal ini disebabkan karena mahasiswa wanita lebih tekun dalam 
mengikuti mata kuliah yang bermuatan etika dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. 

 

Kata-kata Kunci : Persepsi, Etika Bisnis, Mahasiswa, Gender.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Aktivitas bisnis sudah ada sejak manusia ada di muka bumi ini karena kalau bisnis 

dimaknai sebagai kegiatan untuk menghasilkan dan menyediakan barang dan jasa 

untuk mendukung kebutuhan manusi, berarti sejak manusia ada di bumi sudah 

memerlukan barang dan jasa. Sistem ekonomi adalah seperangkat unsure (manusia, 

wilayah, sumber daya) yang terkoordinasi untuk mendukung peningkatan produk 

(barang dan jasa) serta pendapatan untuk menciptakan kemakmuran masyarakat. Bila 

berpegang pada pemahaman ini maka pada tataran konsep semua sistem ekonomi 

seharusnya besifat etis karena semua sistem ekonomi bertujuan untuk mengikatkan 

produksi dan pendapatan untuk memakmurkan masyarakat. 

 Disadari atau tidak aktivitas bisnis disamping memberikan dampak positif 

bagi masyarakat berupa penciptaan lapangan pekerjaan dan sumber penghasilan bagi 

banyak pemangku kepentingan (stakeholders) juga dapat membawah dampak negatif. 

Dampak negatif tersebut, antara lain: penyalagunaan wewenang, koruspi dan lain-lain 

yang dapat merugikan tidak hanya karwayan tetapi juga para pemangku kepentingan 

(stakeholders) lain seperti pemegang saham, pemerintah, bursa saham, dan kreditur. 

Bahkan hal tersebut akan mengancam pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Masyarakat global dan pemerintah saat ini dan ke depan harus makin sadar dan kritis 
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terhadap perilaku para pelaku bisnis dalam menjaga kelestarian alam dan lingkungan 

hidup. Para pelaku bisnis harus semakin meningkatkan kesadaraannya dalam 

menjalankan tanggung jawab sosial serta menjalankan praktik bisnis berlandaskan 

tata kelola yang baik.  

 Rukmana(2004) menilai praktik bisnis yang dijalankan selama ini masih 

cenderung mengabaikan etika, rasa keadilan dan kerapkali diwarnai praktik-praktik 

bisnis tidak terpujih. Korupsi, kolusi, dan nepotisme yang semakin meluas di 

masyarakat yang sebelumnya hanya di tingkat pusat dan sekarang meluas sampai ke 

daerah-daerah. Hal ini mengindikasikan bahwa di sebagian masyarakat kita telah 

terjadi krisis moral dengan menghalakan segala cara untuk mencapai tujuan, baik 

tujuan  individu untuk memperkaya diri sendiri maupun tujuan kelompok untuk 

eksistensi keberlanjutan kelompok.Terapi ini semua adalah pemahaman, 

impelementasi dan investasi etika dan nilai-nilai moral bagi para pelaku bisnis dan 

para elit politik terutama para akuntan.  

 Keberadaan etika dan moral pada diri seseorang atau sekelompok orang 

sangat tergantung pada kualitas system kemasyarakatan yang melingkupinya. 

Walaupun seseorang atau sekelompok orang mencoba mengendalikan kulitas etika 

dan moral. Pencampuran antara wilayah etika dan moral dengan wilayah hukum 

seringkali menyebabkan kebanyakan orang Indonesia tidak bisa membedakan antara 

perbuatan yang semata-mata tidak sejalan dengan kaidah-kaidah etika dan moral, 

dengan perbuatan yang masuk kategori perbuatan melanggar hukum. Sebagai misal, 

sama sekali tidak dibenarkan bila masalah korupsi masih didekati dari sudut etika dan 
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moral karena masalah korusi sudah jelas dasar hukumnya, maka masalah itu harusnya 

didekati secara hukum. Dengan demikian halnya dengan masalah penggelapan pajak, 

manipulasi laporan keuangan. 

Profesi akuntansi Indonesia pada masa yang akan datang menghadapi 

tantangan yang semakin berat, untuk itu diperlukan kesiapan yang menyangkut 

profesionalisme profesi. Profesionalisme suatu profesi diwujudkan dalam sikap dan 

tindakan etis. Sikap dan tindakan etis akuntan sangat menentukan posisinya di 

masyarakat pengguna jasa profesionalnya. Ludigdo (1990) dalam Machfoedz (1999) 

menyatakan bahwa bagi profesi akuntan, sikap dan tindakan etis akan menentukan 

keberadaan akuntan dalam peta persaingan antara rekan profesi akuntan dari negara 

lain. 

Kemajuan ekonomi mendorong munculnya pelaku bisnis baru sehingga 

menimbulkan persaingan bisnis yang cukup tajam. Semua usaha bisnis tersebut 

berusaha untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Namun terkadang 

untuk mencapai tujuan itu, segala upaya dan tindakan dilakukan walaupun pelaku 

bisnis harus melakukan tindakan-tindakan yang mengabaikan berbagai dimensi moral 

dan etika bisnis itu sendiri, termasuk profesi akuntansi. Untuk mengantisipasi hal itu, 

maka profesionalisme suatu profesi harus dimiliki oleh setiap anggota profesi, yaitu 

berkeahlian, berpengetahuan, dan berkarakter. Retnowati (2004) menilai karakter 

menunjukkan personalitas seorang profesionalisme yang diwujudkan dalam sikap 

profesional dan tindakan etisnya. 
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Di Indonesia, etika akuntan menjadi isu yang sangat menarik untuk 

kepentingan riset. Farid (1998) dalam Suranta (2006), mengemukkan tanpa etika 

profesi akuntansi tidak akan ada karena fungsi akuntansi adalah menyediakan 

informasi untuk proses pembuatan keputusan bisnis  oleh para pelaku bisnis. 

Disamping itu, profesi akuntansi mendapat sorotan yang cukup tajam dari 

masyarakat. Hal ini seiring dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang 

dilakukan oleh akuntan, baik akuntan publik, akuntan intern perusahaan maupun 

akuntan pemerintah. Hal semacam ini seharusnya tidak terjadi apabila setiap akuntan 

mempunyai pengetahuan, pemahaman dan menerapkan etika secara memadai dalam 

pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. Pekerjaan seorang profesional harus 

dikerjakan dengan sikap profesional pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada 

standar moral dan etika tertentu. Kemampuan seorang profesional untuk dapat 

mengerti dan peka terhadap persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan 

dimana seorang akuntan berada. Sudibyo (1995) dalam Ludigdo (1999) menyatakan 

bahwa dunia pendidikan akuntan juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

perilaku etika akuntan. 

Fungsi akuntansi dan keuangan dalam suatu perusahaan mempunyai 

keterkaitan kerja yang sangat erat, bahkan dalam hal tertentu sering kali kedua fungsi 

tersebut saling tumpang tindih. Fungsi pokok akuntansi antara lain menghasilkan 

laporan keuangan (neraca, perhitungan laba rugi, laporan perubahan modal, dan 

laporan arus kas), sedangkan fungsi keungan adalah mengelolah arus kas (kas masuk 

dank as keluar), termasuk menetapkan struktur permodalan dan mencari sumber-
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sumber dan jenis pembiayaan kegiatan operasional maupun rencana investasi. Akhir-

akhir ini makin banyak dan makin sering terdengar berita tantang isu atau skandal 

pelanggaran etika di bidang keuangan yan dilakukan dan melibatkan oknum pejabat 

terkait di bidang keuangan. Pelanggaran etika yang sudah sering didengar antara lain: 

proyeksi laporan keuangan yang sudah direkayasa untuk memperolah kredit bank, 

rekayasa laporan keuangan untuk tujuan pajak atau untuk mendongkrak harga saham, 

sebagainya. Oleh karena itu diperlukan pekerjaan di bidang akuntansi dan keuangan 

juga diperlukan pengetahuan akuntansi dari pendidikan formal, pengetahuan tentang 

manajemen keuangan, laporan keuangan, mempunyai intergritas tinggi, mempunyai 

sikap dan perilaku etis agar tidak mudah terpengaruh dalam menyusun laporan 

keuangan yang tidak benar. Bila tidak mempunyai kesadaran etis yang kuat dalam 

menjalankan profesinya akan mudah terperangkap untuk mengikuti kemauan pihak 

untuk melakukan pekerjaan yang melanggar aturan-aturan etika yang berlaku. 

Sebagai implementasi dari harapan yang semakin meluas di kalangan praktisi 

dan akademisi terhadap pendidikan akuntansi, terdapatnya mata kuliah yang 

bermuatan ajaran moral dan etika sangat relevan untuk disampaikan kepada peserta 

didik. Terlepas dari bagaimana wujudnya, pendidikan etika telah diakui mempunyai 

peranan penting dalam perkembangan profesi di bidang akuntansi. Bedford (1986), 

mengemukkan perlunya memasukkan studi mengenai persoalan-persoalan etis 

(ethical issues) dalam pendidikan akuntansi. Demikian halnya menurut Arthur (1993) 

yang juga mengakui pentingnya pendidikan etika dalam akuntansi. Pendidikan tinggi 

akuntansi merespon dengan memasukkan atau mengintegrasikan etika dalam 
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kurikulum, ataupun kalau itu sudah dilakukan dan dianggap belum cukup perlu 

memperluas cakupan muatan mata kuliah etika dalam kurikulum di suatu Perguruan 

Tinggi khususnya jurusan Akuntansi yang telah ada. 

Radtke (2000) menyatakan bahwa pendidikan etika dalam akuntansi 

didasarkan pada suatu premis bahwa pengembangan moral dapat ditingkatkan melalui 

proses pendidikan. Ini dikuatkan oleh berbagai riset etika dalam bidang akuntansi 

seperti: identifikasi tujuan pendidikan  etika dalam akuntansi, masalah-masalah etika 

dan kebutuhan untuk mengakses hasil pengajaran etika dalam akuntansi.  

Subyek yang menjadi responden bervariasi dari kelompok yang profesional 

sampai pada kelompok mahasiswa. Hasil dari para peneliti tersebut bervariasi dengan 

temuan bahwa ada perbedaan tentang etika diantara berbagai kelompok dan temuan 

sebaliknya bahwa tidak ada perbedaan tentang etika. Rustiana (2003) menemukan 

perbedaan etika pada mahasiswa pria dan wanita. Mahfoedz (1999) menemukan tidak 

terdapat perbedaan etika antara mahasiswa yunior dan senior berbeda dengan hasil 

penelitian Stevens (1993) yang menemukan perbedaan orientasi etis antara 

mahasiswa yunior dan senior. 

Dunia pendidikan tinggi mempunyai pengaruh yang besar terhadap perilaku 

etika akuntan. Dunia pendidikan yang baik akan mencetak mahasiswa menjadi calon 

akuntan yang mempunyai sikap profesional dan berlandaskan pada standar moral dan 

etika. Sebagai pemasok tenaga profesional ke dunia usaha dan bisnis, perguruan 

tinggi mempunyai peran yang sangat strategis untuk mengantarkan dan 

mempersiapkan para mahasiswa menjadi calon-calon profesional yang mempunyai 
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nilai-nilai dan sensitivitas etis yang baik. Integrasi etika kedalam kurikulum akuntansi 

menjadi suatu tantangan kritis yang dihadapi oleh para pendidik di bidang akuntansi. 

Adam (1994)  menyatakan bahwa pentingnya pendidikan etika dalam akuntansi telah 

diakui baik oleh praktisi maupun akademisi. Isu-isu tentang etika dalam pendidikan 

di bidang akuntansi juga telah direspon oleh banyak peneliti baik di dalam maupun di 

luar negeri. 

Pendidikan akuntansi di Indonesia bertujuan menghasilkan lulusan yang 

beretika dan bermoral tinggi. Berbagai upaya dilakukan untuk memperkenalkan nilai-

nilai profesi dan etika akuntan kepada mahasiswa. Yulianti (1990) dalam Fitriany 

(2005) menyatakan dalam upaya pengembangan pendidikan akuntansi yang 

berlandaskan etika ini dibutuhkan adanya umpan balik mengenai kondisi yang ada 

sekarang yaitu apakah pendidikan akuntansi telah cukup membentuk nilai-nilai positif 

mahasiswa akuntansi. 

Belajar dari berbagai kasus penyelewengan yang telah menimpa banyak 

perusahaan multinasional di AS dan krisis ekonomi yang menimpah Indonesia 

menjelang akhir abab ke-20 yang sebagian besar diakibatkan praktik-priktik bisnis 

amoral yang dijalankan oleh para eksekutif perusahaan, maka para eksekutif puncak 

bisnis multinasional makin menyadari perlunya dikembangkan prinsip-prinsip etika 

bisnis universal yang berlaku secara global dan prinsip-prinsip etika harus sudah di 

berikan pada mahasiswa dan mahasiswi sebagai calon eksekutif sejak di perkuliahan.  

Menurut Bandura (1997) dalam Rustiana (2003), mengemukkan terdapat 

beberapa faktor yang menimbulkan perbedaan persepsi etika pada mahasiswa 
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akuntansi berdasarkan perbedaan gender dalam keputusan etis salah satunya dalam 

pendekatan sosialisasi gender pria dan wanita memiliki perbedaan nilai dan perlakuan 

pada pekerjaan mereka. Pria berusaha mencari kesuksesan yang kompetitif dan 

agresif serta bila perlu akan melanggar aturan untuk mencapai kesuksesan tersebut. 

Sedangkan wanita cenderung menekankan pada pelaksanaan tugas dengan baik dan 

lebih mementingkan harmonisasi dalam relasi (hubungan) kerja. Wanita lebih 

condong taat peraturan dalam menjaga hubungan tersebut sehingga wanita cenderung 

lebih etis daripada pria. Stevens et al (1993) dalam Ludigdo dan Machfoedz (1999), 

mengemukakan bahwa mahasiswa semester akhir cenderung berorientasi etis 

dibanding mahasiswa awal. Penelitian yang dilakukan  Yulianty (1990) dalam 

Fitriany (2005)  menemukan mahasiswa akhir telah memperoleh muatan matakuliah 

yang berorientasi etis dibandingkan mahasiswa yang masih awal. Hal ini 

menunjukkan bahwa muatan etika berperan dalam matakuliah akuntansi. Observasi 

mengenai persepsi terhadap etika bisnis dilakukan karena profesi akuntan 

aktivitasnya tidak terlepas dari aktivitas bisnis yang menuntut mereka untuk bekerja 

secara profesional sehingga selain harus memahami dan menerapkan etika 

profesinya, akuntan juga harus memahami dan menerapkan etika dalam bisnis.  

Dengan memperhatikan uraian diatas,peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Persepsi Mahasiswa Pria Dan Mahasiswa Wanita Akuntansi Terhadap Etika 

Bisnis”. (Studi Empiris pada mahasiswa akuntansi Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta). 
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1.2. Perumusan Masalah 

Penegakan prinsip-prinsip etika dalam dunia bisnis harus dimulai melalui 

pemaham penuh sedini mungkin, yaitu sejak dibangku kuliah. Apabila pemahaman 

akan prinsip-prinsip dalam etika bisnis tersebut tidak dipersepsikan dengan baik maka 

dalam melakukan praktek kerja di masyarakat dapat melakukan perlakuan yang 

kurang etis (Ludigdo, 1999).  

Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian ini masalah yang diangkat 

adalah:”Apakah ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi pria dan 

mahasiswa akuntansi wanita terhadap etika bisnis? 

 
1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka tujuan penelitian yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi 

antara mahasiswa akuntansi pria dan mahasiswa akuntansi wanita mengenai etika 

bisnis?  

 
1.4. Kontribusi Penelitian 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan bukti empiris 

dan konfirmasi konsistensi dengan hasil penelitian sebelumnya. Selain itu dengan 

adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dari Universitas dan dapat menambah wawasan 

penulis mengenai perilaku etika pada mahasiswa akuntansi. Sedangkan bagi Fakultas 

hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi fakultas dalam 
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mempertimbangkan pentingnya muatan kuliah etika bisnis dalam program studi 

akuntansi. 

 
1.5. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil obyek penelitian yaitu 

mahasiswa dan mahasiswi S-1 jurusan akuntansi di Universitas Kristen Duta Wacana 

Yogyakarta yang telah mengambil mata kuliah Hukum Bisnis dan etika. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan  persepsi 

mahasiswa akuntansi dan mahasiswi akuntansi dalam hal ini diterima. Persepsi 

mahasiswa akuntansi berjenis kelamin wanita lebih baik dari pada mahasiswa 

akuntansi laki-laki karena pada dasarnya pria dan wanita akan menunjukkan 

perbedaan dalam berperilaku etis yang didasarkan pada sifat yang dimiliki dan kodrat 

yang telah diberikan secara biologis. Adanya perbedaan persepsi disebabkan adanya 

perbedaan sudut pandang karena faktor gender antara mahasiswa dan mahasiswi 

mengenai pelaksanaan etika dalam penerapannya di lapangan. Selain itu perbedaan 

nilai dan sifat juga mempengaruhi dalam membuat keputusan dan praktik dilapangan.  

5.2 Kelemahan dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yang membatasa kesempurnaan 

hasil penelitian ini. Untuk itu keterbatasan ini semoga dapat disempurnakan pada 

penelitian-penelitian selanjutnya. 

1. Obyek penelitian terbatas hanya pada mahasiswa dan mahasiswi akuntansi di 

satu kampus. 
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2. Lingkup penelitian hanya terbatas UKDW di Yogyakarta sehingga menyebabkan 

kelemahan dalam memilih variansi sampel dengan kondisi lingkungan yang 

berbeda. 

3. Metode pengumpulan data yang hanya menggunakan metode kuesioner, 

menyebabkan kurangnya komunikasi langsung dengan subyek penelitian. Selain 

itu metode kuesioner yang mengandalkan bobot akan memberikan kelemahan 

apabila dijawab dengan tidak jujur. 

 
5.3  Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian serta 

keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.  Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel penelitian  agar 

dapat meningkatkan akurasi penelitian.  

2. Pengembangan kuesioner yang disesuaikan dengan kondisi dan penulisan kata-kata 

 yang  mudah dipahami oleh responden untuk dapat digunakan dalam penelitian 

selanjutnya.  

3. Penggunaan selain metode  survey  seperti metode  interview  dapat digunakan 

untuk mendapatkan komunikasi dua arah dengan subyek dan mendapatkan 

kejujuran jawaban subyek. 

4. Perluhnya adanya penambahan mata-mata kuliah yang ada cangkupan muatan 

etika. 
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